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ABSTRAK

Sub sektor fesyen pada ekonomi kreatif Indonesia berada pada
peringkat kedua pemberi kontribusi terbesar dengan fesyen busana muslim sebagai
salah satu penyumbangnya. Perkembangan industri fesyen yang cepat
menyebabkan pelaku usaha busana muslim harus terus mengikuti perkembangan
industri fesyen busana muslim dengan cara mengoptimalkan manajemen rantai
pasok. Untuk dapat membuat pelaku usaha busana muslim dapat terus bersaing,
cara yang dapat dilakukan adalah dengan terus melakukan inovasi.

Manajemen Rantai Pasok merupakan semua tahapan proses dari
pembelian bahan baku hingga distribusi barang jadi kepada konsumen akhir. Salah
satu implementasi manajemen rantai pasok adalah dengan melakukan praktik
manajemen rantai pasok. Terdapat tiga dimensi pada praktik manajemen rantai
pasok yaitu dimensi strategic supplier partnership, dimensi customer relationship,
dan dimensi information sharing. Terdapat hubungan antara praktik manajemen
rantai pasok dengan kinerja inovasi, kinerja inovasi merupakan penggabungan dari
pencapaian organisasi dengan mempertimbangkan inovasi beragam yang dimiliki
perusahaan sebagai pembaruan dan upaya perbaikan organisasi. Terdapat dua
dimensi pada kinerja inovasi yaitu dimensi inovasi proses dan dimensi inovasi
produk.

Objek penelitian ini adalah perusahaan busana muslim di Kota
Bandung dengan sampel sepuluh perusahaan busana muslim. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif dimana
data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara langsung pada sepuluh
perusahaan busana muslim. Data tersebut kemudian diolah dengan penjelasan
secara detail dan mendalam. Dari hasil pengolahan data kemudian diukur
menggunakan rubrik penilaian dan dilakukan perbandingan terhadap sepuluh
perusahaan yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan praktik manajemen
rantai pasok yang dilakukan saat ini oleh objek penelitian sudah cukup baik. Hasil
pengukuran rubrik penilaian menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sudah
melakukan hal yang terkait tiga dimensi mengenai strategic supplier partnership,
customer relationship, dan information sharing. Hasil kinerja inovasi yang terjadi
pada objek penelitian sudah cukup baik. Hasil pengukuran rubrik penilaian
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sudah melakukan hal yang terkait dua
dimensi mengenai inovasi proses dan inovasi produk.

Berdasarkan hasil analisis setiap variabel, diperlukan beberapa
perbaikan. Pada variabel praktik manajemen rantai pasok dimensi strategic supplier
partnership, perusahaan sebaiknya membantu pemasok dalam meningkatkan
kualitas produk atau kualitas bahan baku. Pada dimensi customer relationship,
perusahaan sebaiknya mencari tahu ekspektasi konsumen di masa depan kemudian
memahami apa yang diinginkan dan diharapkan oleh konsumen mengenai produk
perusahaan. Pada variabel kinerja inovasi dimensi inovasi produk, perusahaan
sebaiknya mulai mencoba untuk mengembangkan produk yang sudah ada dengan
mencoba untuk menambahkan elemen atau fitur baru pada setiap produk baru.

Kata kunci: Manajemen Rantai Pasok, Inovasi, Praktik Manajemen Rantai
Pasok, Kinerja Inovasi



ABSTRACT

The fashion Sub-sector of Indonesia's creative economy is ranked
second largest contribution with Muslim fashion as one of the contributors. The
rapid development of fashion industry causes Muslim fashion businesses to keep
abreast of the development of Muslim fashion industry by optimizing supply chain
management. To be able to make the Muslim fashion business can continue to
compete, the way that can be done is to continue to innovate.

Supply chain management is all phases of the process from the
purchase of raw materials to the distribution of finished goods to the end consumer.
One of the implementation of supply chain management is to conduct supply chain
management practices. There are three dimensions in supply chain management
practices that are the strategic supplier Partnership, customer relationship, and
information sharing. There is a relationship between supply chain management
practices and innovation performance, innovation performance is an
amalgamation of organizational achievement taking into account the diverse
innovations that companies have as renewal and improvement efforts organization.
There are two dimensions in innovation performance that are the process
innovation and product innovation.

The object of this study is a Muslim fashion company in the city of
Bandung with a sample of ten Muslim fashion companies. This research is a
descriptive study using qualitative methods in which data is obtained from
observations and direct interviews with ten Muslim clothing companies. The data
is then processed with detailed and in-depth explanation. From the results of data
processing then measured using an assessment rubric and carried out a comparison
of the ten companies studied.

The results of this study indicate that the application of supply chain
management practices currently carried out by the research object is quite good.
The results of the scoring rubric show that the average company has done three
dimensions related things regarding strategic supplier partnerships, customer
relationships, and information sharing. The innovation performance results that
occur in the object of research are quite good. The results of the scoring rubric
show that the average company has done two dimensions related things regarding
process innovation and product innovation.

Based on the analysis of each variable, several improvements are
needed. In the supply chain management practice variable dimensions of the
strategic supplier partnership, the company should help suppliers improve product
quality or raw material quality. In the dimension of customer relationship,
companies should find out consumers' expectations in the future then understand
what consumers want and expect about the company's products. In the innovation
performance variable dimensions of product innovation, companies should start
trying to develop existing products by trying to add new elements or features to
each new product.

Keywords: Supply Chain Management, Innovation, Supply Chain Management
Practices, Innovation Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekonomi kreatif adalah sebuah konsep yang menempatkan Kkreativitas dan
pengetahuan sebagai aset utama dalam menggerakkan ekonomi, konsep ini telah
memicu berbagai negara untuk mejadikan Ekonomi Kreatif sebagai model utama
pengembangan ekonomi. Seiring dengan berkembangnya ekonomi kreatif
pemerintah melalui Peraturan Presiden No. 6 tahun 2015 membentuk Badan
Ekonomi Kreatif (BEKRAF). BEKRAF adalah lembaga pemerintah non-
kementrian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui
menteri yang membidangi urusan pemerintahan di bidang pariwisata (Perpres No.
72 tahun 2015)

Definisi Industri Kreatif di Indonesia seperti yang tertulis dalam Cetak
Biru Pengembangan ekonomi kreatif Nasional 2009-2015 (2008) adalah; “Industri
yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, ketrampilan serta bakat individu untuk
menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan
pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.“ (BEKRAF, 2017).
Sehingga ekonomi kreatif dengan industri kreatif memiliki hubungan dalam
kegiatan ekonomi yang mencakup industri dengan Kkreativitas sumber daya
manusia.

Terdapat 16 subsektor ekonomi kreatif antara lain: kuliner, fesyen,
kriya, televisi & radio, penerbitan, arsitektur, aplikasi & game developer,
periklanan, musik, fotografi, seni pertunjukan, desain produk, seni rupa, desain
interior, film, dan desain komunikasi visual. Berdasarkan survei yang dilakukan
oleh BEKRAF bersama dengan BPS hasilnya terdapat 3 subsektor yang
menyumbang kontribusi terbesar pada PDB ekonomi kreatif antara lain kuliner
sebesar 41.69%, fesyen sebesar 18.15% dan kriya sebesar 15.70% (BEKRAF,
2017).



Gambar 1.1
Kontribusi Sub-Sektor Ekonommi Kreatif Tahun 2017
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Subsektor fesyen menempati posisis kedua setelah kuliner, hal tersebut
membuktikan bahwa sektor industri fesyen memiliki potensi untuk terus bertumbuh
setiap tahunnya. Berdasarkan data dari BEKRAF dan BPS komoditas subsektor
fesyen menjadi penyumbang terbesar kinerja ekspor ekonomi kreatif sebanyak
54.54% pada tahun 2016, data terkait ekspor produk industri kreatif selama 2010 -
2016 tersebut menunjukkan pertumbuhan rata-rata produk fesyen sebesar 4.3% per
tahun (BEKRAF, 2018). BEKRAF terus berupaya untuk mendorong pertumbuhan
subsektor fesyen karena saat ini fesyen bukan menjadi kebutuhan akan tetapi
menjadi gaya hidup, sehingga mampu mendorong pertumbuhan industri kreatif
menjadi lebih cepat.

Menteri Perindustrian Airlangga Hartato menjelaskan bahwa Indonesia
berpeluang besar menjadi kiblat fesyen muslim di dunia pada tahun 2020, didukung
dengan kekuatan pasar sebagai salah satu negara yang memilki jumlah penduduk
muslim terbanyak di dunia. Industri fesyen dikategorikan sebagai salah satu sektor
strategis dan prioritas dalam pengembangannya, karena industri fesyen secara
signifikan memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional. Saat ini pangsa
pasar produk fesyen Indonesia menguasai 1.9% dari pasar dunia, dari pencapaian
tersebut Indonesia masuk dalam jajaran lima besar dari negara anggota Organisasi
Kerjasama Islam (OKI) yang menjadi pengekspor fesyen muslim terbesar di dunia,

setelah Bangladesh, Turki, Maroko, dan Pakistan.



Global Islamic Economy memprediksi pertumbuhan pasar fesyen muslim dunia
pada tahun 2020 akan mencapai USD327 miliar (Kementrian Perindustrian
Republik Indonesia, 2018).

Direktur Jenderal Industri Kecil Menengah (IKM) Kementrian
Perindustrian (Kemenperin) Gati Wibawaningsih menyebutkan, kegiatan penelitian
dan pengembangan terkait fesyen muslim Indonesia belum menjadi prioritas. Salah
satu solusi tepat mengantisipasi permasalahan kelambatan pengembangan industri
fesyen muslim di Indonesia adalah membentuk sebuah ekosistem dengan
mengoptimalkan rantai pasok. Mulai dari bahan baku, sumber daya manusia,
produksi, merek, pemasaran, inovasi dan diferensiasi. Untuk itu, pemerintah
melalui Kemenperin berinisiasi membantu roadmap atau peta jalan pengembangan
industri fesyen muslim yang rencana dirilis tahun ini (ekbis.sindonews.com, 2018).

Seperti disampaikan oleh Gati Wibawaningsih, saat ini Kementerian
Pariwisata, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Ekonomi Kreatif
(BEKRAF), Asosiasi Perajin dan Pengusaha Batik Indonesia (APPBI), Asosiasi
Perancang dan Pengusaha Mode Indonesia (APPMI) sedang fokus dalam
mewujudkan Indonesia menjadi kiblat busana Muslim pada tahun 2020 dengan
berbagai program strategis yang siap dijalankan pada tahun 2019 (Kompas.com,
2018). Menurut Jabarprov, Kota Bandung dapat menjadi kota hijab dunia pada
tahun 2020, Direktur Operasional Kaminari Production Sheena Krisnawati
mengatakan Bandung memberikan andil besar diantara nilai bisnis fesyen muslim
nasional. Melihat kondisi tersebut, pemerintah telah membuat blue print yang berisi
perencanaan agar Bandung menjadi pusat bisnis busana muslim. Sekitar 20%
perdagangan busana muslim berasal dari Bandung (Jabarprov, 2015).

Kementrian Perindustrian (Kemenperin) terus memacu daya daya saing
Industri Kecil dan Menengah (IKM) dan desainer fesyen busana muslim di
Indonesia untuk terus berinovasi, meningkatkan produktivitasnya dan memperkuat
merek-nya sehingga dapat mampu menembus pasar ekspor. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh Kemenperin adalah dengan melaksanakan kegiatan pameran
Indonesia Moslem Fashion Expo 2018 di Jakarta untuk mempromosikan berbagai
produk fesyen muslim Indonesia ke masyarakat luas. Seperti yang dijelaskan oleh

Menteri Perindustrian, faktor-faktor yang terus didukung untuk memacu daya saing



antara lain adalah inovasi, produktivitas dan kekuatan merek (Kementrian
Perindustrian Republik Indonesia, 2018).

Fenomena yang saat ini terjadi pada perusahaan busana muslim di Kota
Bandung sebagai pusat industri busana muslim di Indonesia adalah masih terjadi
keterlambatan dalam pengembangan industri fesyen busana muslim, sehingga hal
tersebut menyebabkan kinerja inovasi yang dimiliki oleh perusahaan menjadi
rendah. Kemudian daya saing industri fesyen khususnya pada fesyen busana
muslim saat ini semakin tinggi karena pelaku usaha busana muslim di Indonesia
selain harus dapat bersaing di pasar Indonesia juga harus mampu bersaing untuk
menembus pasar ekspor, untuk dapat membuat pelaku usaha busana musim di
Indonesia dapat terus bersaing adalah dengan terus berinovasi. Salah satu cara
untuk dapat meningkatkan kinerja inovasi pada industri fesyen busana muslim di
Indonesia adalah dengan membentuk suatu ekosistem dengan mengoptimalkan
manajemen rantai pasok.

Menurut Li et al (2006) Praktik manajemen rantai pasok merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk dapat mencapai manajemen rantai
pasok yang efektif. Menurut Gunday et al (2011) Kinerja inovasi merupakan
penggabungan dari pencapaian organisasi dengan mempertimbangkan inovasi
beragam yang dimiliki perusahaan sebagai pembaruan dan upaya perbaikan
organisasi. Menurut Alain et al (2011, p. 412) terdapat tiga faktor pada praktik
manajemen rantai pasok yang dapat mempengaruhi kinerja inovasi, ke tiga faktor
tersebut antara lain adalah: (1) Strategic Supplier Partnership, (2) Customer
Relationship, (3) Information Sharing. Berdasarkan penelitian terdahulu kinerja
inovasi terdapat didalamnya dua dimensi yaitu inovasi proses dan inovasi produk
(Alain et al, 2011)

Sehingga kinerja inovasi pada suatu perusahaan dapat meningkat salah
satu caranya ialah dengan perusahaan melakukan praktik manajemen rantai pasok
dengan baik. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengetahui sejauh
mana praktik manajemen rantai pasok telah diterapkan dan bagaimana kondisi
Kinerja inovasi pada sepuluh perusahaan busana muslim di Kota Bandung. Dengan
harapan hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan pertumbuhan UMKM

industri busana muslim di Kota Bandung. Maka dari itu penulis mengajukan



penelitian yang berjudul “Analisis Praktik Manajemen Rantai Pasok dan

Kinerja Inovasi pada Sepuluh Perusahaan Busana Muslim di Kota Bandung.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan praktik manajemen rantai pasok pada Sepuluh
Perusahaan Busana Muslim di Kota Bandung?
2. Bagaimana hasil kinerja inovasi pada Sepuluh Perusahaan Busana Muslim di
Kota Bandung?
3. Bagaimana penerapan yang diharapkan dari praktik manajemen rantai pasok
terhadap Kkinerja inovasi pada Sepuluh Perusahaan Busana Muslim di Kota

Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui penerapan praktik manajemen rantai pasok pada Sepuluh
Perusahaan Busana Muslim di Kota Bandung.
2. Mengetahui aktivitas kinerja inovasi pada Sepuluh Perusahaan Busana
Muslim di Kota Bandung.
3. Mengetahui kondisi praktik manajemen rantai pasok dan kinerja inovasi pada

Sepuluh Perusahaan Busana Muslim di Kota Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Penulis, dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam
penerapan praktik manajemen rantai pasok dan kinerja inovasi serta dapat
mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan di
Universitas Katolik Parahyangan.

2. Pelaku Usaha, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan
masukan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan praktik

manajemen rantai pasok.



3. Pihak Lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk
melakukan penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

1.5 Kerangka Pemikiran
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alain et al (2011) dan Gharakhani et al
(2011) mengkaji mengenai pengaruh praktik manajemen rantai pasok pada kinerja
inovasi, dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara praktik manajemen rantai pasok dengan kinerja inovasi.

Praktik manajemen rantai pasok merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan perusahaan dengan melakukan manajemen rantai pasok secara efektif (Li
et al, 2006). Terdapat tiga faktor praktik manajemen rantai pasok yang dapat
mempengaruhi kinerja inovasi (Alain et al, 2011), ketiga faktor tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Strategic Supplier Partnership, hubungan jangka panjang antara perusahaan
dengan pemasoknya.

2. Customer Relationship, kegiatan yang bertujuan untuk mengelola keluhan
konsumen, membangun hubungan jangka panjang yang baik dengan
konsumen dan meningkatkan kepuasan konsumen.

3. Information Sharing, sejauh mana informasi yang penting dikomunikasikan
oleh perusahaan kepada mitra rantai pasok atau mitra usaha

Menurut Alain et al, 2011 (p. 412) kinerja inovasi terdiri dari dua
komponen yaitu inovasi proses dan inovasi produk. Kinerja inovasi adalah
penggabungan dari pencapaian organisasi secara keseluruhan sebagai pembaharuan
dan upaya perbaikan yang dilakukan dengan mempertimbangkan inovasi yang
beragam (Gunday et al, 2011). Inovasi proses merupakan perubahan dalam proses
pengiriman, pelayanan, atau pengembangan pada bagian metode, fungsi,
administrasi atau fitur lainnya (Chen, & Tsou, 2007). Inovasi produk adalah
kegiatan untuk menghasilkan ide baru atau menciptakan sesuatu yang baru
sehingga terjadi perubahan pada produk akhir atau pelayanan yang ditawarkan oleh

organisasi (Prajogo et al, 2007).



